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The first 1000 days of life is a transitional period from conception to two years after 

giving birth, a time when a woman experiences changes in roles and responsibilities. This 

period is a vulnerable time for women to experience mental health problems such as stress and 

anxiety which also increase the risk of depression. To assess non-pharmacology interventions 

that can prevent or reduce maternal mental health problems in the first 1000 days, especially 

that the midwife can provide. Design: A literature review of systematic review Data sources: 

PubMed, Science Direct, Epistemonikos, and website searching. Methods: literature searching 

used advanced search with the Boolean operator, truncation, and MeSH terms. The criteria 

included articles published in 2021, the use of Bahasa and English, open access, describing 

mental health issues (stress, anxiety, depression) in the first 1000 days, and giving information 

about the non-pharmacology intervention that a midwife can provide. The flow of literature 

searching used the PRISMA diagram and assessed with the Critical Appraisal Skills Program 

checklist. Findings: 235 articles were obtained and four studies were included in this review 

that discusses maternal mental health with different periods and variations of intervention. To 

inform sources of maternal mental health problems, the effect on mother and child, the effect 

of an intervention, and the role of a midwife. Conclusion: all of the interventions have a 

different effect in each period of the first 1000 days, but are still helpful for the mother. 

Cognitive Behavioral Therapy has a dominant effect to prevent or reduce maternal mental 

health problems. Midwives can provide intervention by enhancing their knowledge and skill, 

also needs support from the organization profession. This intervention needs to integrate into 

routine maternal care to give optimum results. 
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1000 hari pertama kehidupan merupakan periode transisi sejak konsepsi hingga dua 

tahun setelah melahirkan, masa dimana seorang wanita mengalami perubahan peran dan 

tanggung jawab. Periode tersebut menjadi waktu yang rentan bagi wanita untuk mengalami 

masalah kesehatan mental seperti stres dan kecemasan yang juga meningkatkan risiko 

terjadinya depresi. Mengkaji intervensi nonfarmakologi yang dapat mencegah atau 

mengurangi masalah kesehatan jiwa ibu pada 1000 hari pertama, khususnya yang dapat 

diberikan oleh bidan. Desain: Tinjauan literatur tentang tinjauan sistematis. Sumber data: 

PubMed, Science Direct, Epistemonikos, dan pencarian situs web. Metode: pencarian 

literature menggunakan advance search dengan Boolean operator, pemotongan, dan istilah 

MeSH. Kriterianya antara lain artikel terbit tahun 2021, menggunakan bahasa Indonesia dan 

Inggris, akses terbuka, mendeskripsikan masalah kesehatan jiwa (stres, kecemasan, depresi) 

dalam 1000 hari pertama, dan memberikan informasi tentang intervensi nonfarmakologi yang 

dapat diberikan oleh bidan. Alur pencarian literatur menggunakan diagram PRISMA dan 

dinilai dengan checklist Critical Appraisal Skills Program. Temuan: 235 artikel diperoleh dan 

empat studi dimasukkan dalam ulasan ini yang membahas kesehatan mental ibu dengan 

periode dan variasi intervensi yang berbeda. Menginformasikan sumber masalah kesehatan 

jiwa ibu, dampak bagi ibu dan anak, dampak intervensi, dan peran bidan. Kesimpulan: semua 

intervensi memiliki efek yang berbeda pada setiap periode 1000 hari pertama, namun tetap 

bermanfaat bagi ibu. Terapi Perilaku Kognitif memiliki efek dominan untuk mencegah atau 

mengurangi masalah kesehatan mental ibu. Bidan dapat memberikan intervensi dengan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya, serta membutuhkan dukungan dari 

organisasi profesi. Intervensi ini perlu diintegrasikan ke dalam perawatan ibu rutin untuk 

memberikan hasil yang optimal. 

 

Kata Kunci: Kesehatan Jiwa Ibu, Bidan, 1000 hari 
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PENDAHULUAN 
Seribu hari pertama kehidupan merupakan periode transisi sejak konsepsi hingga dua tahun setelah 

melahirkan, masa dimana seorang wanita mengalami perubahan peran dan tanggung jawab. Periode 

tersebut menjadi waktu yang rentan bagi wanita untuk mengalami masalah kesehatan mental seperti stres 

dan kecemasan yang juga meningkatkan risiko terjadinya depresi (Slomian et al., 2019; Gorman et al., 

2021). World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa di dunia terdapat 10%-16% wanita hamil 

dan 13%-20% wanita setelah melahirkan mengalami masalah kesehatan mental, dan sebagian besar 

mengalami depresi (Sūdžiūtė et al., 2020). Kejadiannya sebanyak 13% wanita di negara berpenghasilan 

tinggi, 15%-20% wanita di negara berpenghasilan rendah dan menengah, dan 42% pada wanita migran 

(Fellmeth, Fazel and Plugge, 2017). Selain itu negara berkembang juga memiliki prevalensi kecemasan 

pada ibu hamil mencapai 20% atau lebih (Hastanti et al., 2019). 

Pada Sustainable Development Goals poin 3 yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan 

kesejahteraan untuk semua, termasuk untuk wanita sepanjang 1000 hari pertama mencakup kesehatan fisik 

dan mental. Namun, masalah kesehatan mental masih seringkali tidak dikenali dan tidak tertangani, 

terutama pada negara berpenghasilan menengah atau rendah yang masih memiliki celah antara kebutuhan, 

keberadaan layanan, dan tidak adanya integrasi sebagai perawatan rutin pada periode kehamilan sampai 

postpartum (Lasater et al., 2021; McCauley et al., 2019). Selain itu, masih diperlukan adanya konseling 

deteksi dini kepada ibu maupun keluarga oleh bidan ataupun tenaga kesehatan lainnya (Mardiyanti et al., 

2019). Hal itu karena pengetahuan ibu menjadi faktor penting untuk meningkatkan derajat kesehatannya 

melalui informasi yang tepat (Anis et al., 2022). 

Seribu hari pertama menjadi periode dasar untuk membentuk perkembangan dan kesehatan yang 

optimal bagi anak. Salah satu hal yang mempengaruhi adalah bagaimana pengasuhan yang diberikan agar 

anak itu dapat tumbuh dan belajar (UNICEF, 2017). Anak yang diasuh oleh ibu yang memiliki masalah 

kesehatan mental seperti depresi setelah melahirkan berdampak pada perkembangan kognitif yang buruk, 

masalah perkembangan perilaku, emosional, dan masalah kesehatan (Slomian et al., 2019). Selain itu, 

dampak yang dapat ditimbulkan adalah gangguan fungsi autoimun pada ibu, preeklampsia (Gorman et al., 

2021), meningkatkan risiko lahir mati (Adane et al., 2021), lahir prematur, berat bayi lahir rendah (Sanjuan 

et al., 2021). 

Upaya untuk mencegah atau mengurangi masalah kesehatan mental pada periode 1000 hari menjadi 

perlu sehingga dapat mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan, baik bagi ibu maupun pada anak. 

Sehingga, literatur review ini bertujuan untuk mengetahui intervensi non-farmakologis yang dapat 

digunakan untuk mengatasi masalah kesehatan mental selama 1000 hari pertama, terutama yang dapat 

diberikan oleh bidan sebagai salah satu tenaga profesional yang pelayanannya lebih mudah diakses oleh 
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wanita hamil ataupun postpartum. 

METODE 

PENCARIAN LITERATUR 

Pencarian literatur dilakukan pada Desember 2021 dengan menggunakan metode PICO. Pencarian 

melalui database PubMed, Science Direct, Epistemonikos, dan google scholar Pencarian menggunakan 

advance search dengan mengombinasikan Boolean operator OR dan AND, truncation dan MeSH terms: 

(‘pregnant women*’, ‘pregnancy’), (‘stress screening’, ‘stress early detection*’, ‘stress prevent*’), 

(‘reduce complication*’, ‘decrease complication*’).  

KRITERIA 

Artikel yang digunakan diterbitkan pada tahun 2021, metode penelitian systematic review dengan 

atau tanpa meta-analisis, bahasa Indonesia dan bahasa Inggris artikel open access atau bisa diakses 

menggunakan layanan OpenVPN (aplikasi Virtual Private Networking yang disediakan oleh Universitas 

Airlangga), membahas isu kesehatan mental ibu (stres, kecemasan, depresi) dalam periode 1000 hari 

pertama (konsepsi - 2 tahun postpartum), memberikan informasi mengenai upaya non-farmakologis atas 

isu kesehatan mental ibu berupa upaya untuk mengurangi ataupun upaya pencegahan yang bisa dilakukan 

oleh tenaga profesional termasuk bidan. 

PENILAIAN KUALITAS 

Studi ini menggunakan Preferred Reporting Items for Systematic reviews and Meta-Analyses 

(PRISMA) flow diagram untuk memberikan informasi mengenai setiap tahap yang dilakukan untuk 

memilih artikel sehingga prosesnya menjadi lebih transparan (Page et al., 2021). Artikel yang digunakan 

dalam studi ini juga dinilai menggunakan Critical Appraisal Skills Programme (CASP) checklist (CASP 

for Systematic Review, n.d.). 
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Proses pencarian literature 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL  

Empat artikel yang di review pada studi ini digunakan sebagai rujukan untuk menilai beberapa hal, 

seperti sumber & dampak terganggunya kesehatan mental ibu, terutama dalam periode 1000 hari pertama; 

upaya non-farmakologis untuk mencegah ataupun mengurangi, keefektifan dari upaya tersebut, dan 

bagaimana peran bidan sebagai tenaga profesional untuk memfasilitasi kebutuhan itu. Pada artikel tersebut 

terdapat artikel yang hanya fokus membahas pada fase kehamilan (n = 2) dan artikel yang mencakup fase 

kehamilan sampai postpartum (n = 2). Isu kesehatan mental yang dibahas pun berbeda, yaitu depresi, 

kecemasan, stres dan kecemasan, dan kombinasi ketiga masalah tersebut. 

 

Tabel 1 / Hasil temuan artikel dan upaya penanganan kesehatan mental ibu  

Artikel Desain Fokus Intervensi 

Missler et al 

 

 

 

 

 

Systematic review & 

meta-analysis dari RCT 

 

 

 

 

Upaya pencegahan 

dengan melakukan 

intervensi psikologis pada 

ibu hamil yang memiliki 

gejala depresi, 

kecemasan, dan stress 

Psycoeducation, CBT, 

mindfulness/relaxation, IPT, 

SFC 
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Domínguez

- Solís et al 

 

 

 

 

 

 

 

 

Matvienko

- Sikar et al 

 

 

 

 

 

 

Sánchez-Polán 

et al 

Systematic review dari 

RCT dan quasi- 

experiment 

 

 

 

 

 

 

 

Systematic review dari 

RCT 

 

 

 

 

 

 

Systematic review & 

meta-analysis dari RCT 

 

Mengurangi kecemasan 

selama kehamilan, 

persalinan, dan postpartum 

 

 

 

 

 

 

Mengurangi dan mencegah 

kecemasan selama 1000 

hari pertama 

 

 

 

 

Intervensi exercise 

selama kehamilan untuk 

mencegah dan 

mengurangi depresi dan 

gejala depresi 

 

Hydrotherapy, perineal exercise 

dengan bola, CBT,

 relaxation, 

coparenting, essential oil, 

aromatherapy, yoga, music 

therapy, self-guided  

 book reading,

  prenatal 

training, kangaroo care, 

psycotherapy 

 

CBT-based, mindfulness,

  triadic 

attachment, pembekalan 

informasi dan teknik

 relaksasi, kunjungan

  perawat, peer-

mentoring, HRV biofeedback 

 

Exercise (aerobic, 

latihan kekuatan, 

latihan keseimbangan, pelvic 

floor training) 

 

CBT: Cognitive Behavioral Therapy; HRV: Heart Rate Variability; IPT: Interpersonal Psyco Therapy; 

RCT: Randomized Controlled Trial; SFC: Solution Focused Counseling 

a. Sumber masalah kesehatan mental 

Fase yang akan dilalui seorang wanita mulai dari kehamilan sampai setelah melahirkan adalah fase 

rentan yang dapat menjadi pemicu timbulnya masalah kesehatan mental terutama stres dan kecemasan yang 

juga dapat meningkatkan risiko terjadinya depresi . Hal ini terjadi karena adanya masa transisi menjadi 

orangtua sehingga timbul perubahan peran dan tanggung jawab. Selain itu faktor dukungan sosial, faktor 

sosiodemografi, self-efficacy, adanya peristiwa yang menjadi stresor (seperti kehilangan), adanya 

perubahan fisik, perubahan psikologis dan kelabilan emosi juga dapat menjadi pemicu (Missler et al., 2021; 

Domínguez-Solís, Lima-Serrano and Lima-Rodríguez, 2021; Sánchez-Polán et al., 2021; Matvienko-Sikar 

et al., 2021). 
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b. Dampak bagi ibu dan anak 

Stres dan kecemasan yang terjadi pada periode konsepsi sampai dua tahun postpartum memiliki 

dampak negatif terhadap kesehatan ibu dan anak (Matvienko-Sikar et al., 2021). Kehamilan dengan 

kecemasan dan depresi dapat meningkatkan risiko abortus spontan, pre-eklampsia, dan persalinan dengan 

sectio. Saat persalinan risiko bayi lahir prematur, intrauterine growth restriction (IUGR), berat bayi lahir 

rendah, risiko asfiksia, hingga setelah persalinan menyebabkan kurangnya frekuensi dan durasi menyusui 

bayi, kurangnya bonding, dan kejadian depresi postpartum sehingga ibu tidak mampu merawat bayinya 

dengan optimal. Bahkan kondisi stres dan kecemasan pada ibu bisa menganggu perkembangan emosi, 

kebiasaan dan perilaku, perkembangan kognitif, perkembangan motorik dan saraf anak (Matvienko-Sikar 

et al., 2021; Missler et al., 2021; Domínguez-Solís, Lima-Serrano and Lima-Rodríguez, 2021; Sánchez-

Polán et al., 2021). 

c. Upaya dan efek intervensi 

Setiap artikel membahas penanganan kesehatan mental dengan intervensi yang bervariasi dan 

dilakukan pada fase yang berbeda pula, namun upaya yang dilakukan memiliki kesamaan berupa intervensi 

non-farmakologis (Tabel 1). Hasil studi intervensi psikologis pada ibu hamil memiliki efek moderate 

dengan menggabungkan pengukuran dari distress (d = 0.52), gejala depresi (d = 0.50), dan pada stress (d = 

0.52), sedangkan intervensi psikologis terhadap kecemasan memiliki efek yang rendah (d = 0.30). Efek dari 

intervensi tersebut tidak dipengaruhi oleh waktu intervensi, tipe intervensi, waktu post-test, dan kualitas 

metodologi (Missler et al., 2021). 

 Studi oleh Domínguez-Solís et al. (2021) mengenai intervensi non-farmakologis untuk mengurangi 

kecemasan menunjukkan intervensi yang paling efektif selama kehamilan, behavioural activation (d = 0.41), 

cognitive behavioural therapy (d = 0.69), yoga (p = 0.001), terapi musik (d = 0.88), dan relaksasi (p < 0.001); 

selama persalinan, aromaterapi (p = 0.05); selama kehamilan dan postpartum, antenatal training dan 

konseling (d = 0.61), dan self-guided book reading with professional telephone assistance (d = 0.58). 

Intervensi yang paling efektif, dilakukan selama kehamilan atau selama periode postpartum, bukan pada 

periode persalinan. 

 Efek dari intervensi untuk mengurangi stres dan kecemasan selama 1000 hari pertama pada studi yang 

dilakukan oleh Matvienko-Sikar et al (2021) didapat hasil yang tidak konsisten. Hanya ada satu intervensi 

yang dapat mengurangi stres dan kecemasan pada periode kehamilan dan postpartum, yaitu cognitive 

behavioral intervention. Cognitive behavioral stress management dapat mengurangi stres pada 6 bulan 

postpartum (p < 0.01) dan CBT intervention mengurangi stres, kecemasan dan depresi pada ibu hamil yang 

berisiko sampai usia 4 bulan postpartum. 

 Intervensi seperti exercise selama kehamilan juga dapat memberi manfaat untuk mencegah dan 
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mengurangi depresi ataupun gejala depresi. Namun intervensi ini hanya bisa dilakukan oleh ibu hamil yang 

sehat, tanpa komplikasi obstetrik dan harus diawasi oleh instruktur profesional (Sánchez-Polán et al., 2021). 

d. Peran bidan 

 Sebagai upaya pencegahan masalah kesehatan mental pada ibu, tenaga profesional yang sudah 

mendapatkan pelatihan seperti bidan. psikolog, dan dokter obsgyn bisa membantu untuk memfasilitasi 

kebutuhan tersebut. Dalam studi Missler et al (2021) juga disebutkan bahwa sebagian besar intervensi 

dilakukan oleh bidan. Bidan juga turut memiliki tanggung jawab dalam proses identifikasi terhadap adanya 

kemungkinan gangguan kecemasan pada ibu selama periode konsepsi sampai dua tahun postpartum. Bidan 

dapat mengikuti pelatihan terkait metode non-farmakologis untuk mencegah dan menangani kecemasan dan 

depresi, fokus pada pentingnya mencegah masalah kesehatan mental sehingga memberi manfaat bagi 

kesehatan ibu dan bayi. Bidan yang memberi intervensi dapat memberi penjelasan kepada ibu mengenai 

jenis intervensi yang bisa dilakukan, agar ibu bisa memilih. Kemudian bidan dapat memantau proses 

kehamilan hingga postpartum dan menilai keefektifan intervensi tersebut dalam mencegah atau mengurangi 

masalah kesehatan mental (Domínguez-Solís, Lima-Serrano and Lima-Rodríguez, 2021). 

 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil temuan yang sudah disebutkan dari keempat artikel, bisa dikatakan bahwa sumber 

dari masalah kesehatan mental pada periode kehamilan sampai postpartum adalah masa transisi yang 

menimbulkan adanya perubahan peran dan tanggung jawab serta terjadi banyaknya perubahan yang dialami 

ibu baik secara fisiologis maupun psikologis. Adanya peran baru menjadi orang tua terutama pada ibu yang 

pertama kali melahirkan dan belum memiliki pengalaman akan memberikan pengaruh besar sehingga 

membutuhkan waktu yang lebih lama untuk beradaptasi (Nadariah et al., 2021). Menurut Alipour et al 

(2018) faktor penyebab timbulnya masalah kesehatan mental pada ibu selama kehamilan juga berhubungan 

dengan dukungan sosial, kepuasan pernikahan, kehamilan yang tidak diinginkan, dan kekerasan. Kualitas 

hubungan ibu dengan pasangan juga dapat mempengaruhi, dimana pasangan yang menyambut baik 

kehamilan ibu dan memberi dukungan emosional akan memberikan dampak kesehatan mental yang lebih 

baik untuk ibu. 

 Masalah kesehatan mental yang tidak ditangani dapat mempengaruhi kesehatan ibu dan bayi karena 

ibu mengalami perubahan neurokimia yang disebabkan oleh peptide dan sinstesis protein oleh otak dan 

plasenta selama kehamilan (faktor brain-derived neurotrophic, oksitosin, faktor vascular endothelial growth, 

kortisol, dan matrix metalloproteinase). Hal ini dapat menyebabkan beberapa komplikasi seperti bayi lahir 

prematur, berat bayi lahir rendah, dan bayi kecil masa kehamilan. Namun komplikasi itu juga dipengaruhi 

oleh faktor lain seperti kurangnya nutrisi, faktor sosiodemografi, zat psikoaktif, dan stres ibu (Sūdžiūtė et 
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al., 2020). Mekanisme lainnya yang dianggap dapat berdampak buruk pada kondisi bayi adalah 

Hypothalamic Pituitary Adrenal (HPA) axis yang merupakan sistem utama untuk mengatur stres dalam 

tubuh manusia. Ketika seorang individu mengalami stres, maka HPA axis akan merangsang peningkatan 

konsentrasi glukokortikoid. Pada periode kehamilan, glukokortikoid dibutuhkan untuk pematangan janin, 

namun paparan yang berlebihan justru memberikan efek yang merugikan bagi janin (Fassaie and McAloon, 

2020). Masalah kesehatan mental seperti depresi yang terjadi pada periode postpartum berdampak pada 

kesehatan fisik ibu, kondisi psikologis, interaksi sosial, dan perilaku berisiko (merokok dan konsumsi 

alkohol). Selain itu, bayi akan mengalami masalah perkembangan emosi, bahasa, sosial, perilaku. Kondisi 

ini menimbulkan lingkungan yang tidak kondusif bagi perkembangan personal ibu dan bayi sehingga 

menurunkan ikatan dan interaksi antara ibu dan bayi (Slomian et al., 2019). 

 Setiap intervensi yang dilakukan untuk mencegah atau mengurangi masalah kesehatan mental 

memiliki jenis yang bervariasi dan memiliki efek yang berbeda. Namun, intervensi Cognitive Behavioral 

Therapy (CBT) merupakan intervensi yang dominan dan menunjukan efek pada tiga artikel (Matvienko-

Sikar et al., 2021; Missler et al., 2021; Domínguez-Solís, Lima-Serrano and Lima-Rodríguez, 2021). CBT 

adalah sebuah terapi psikologis yang digunakan untuk mengatasi berbagai masalah kesehatan mental, tapi 

pada umumnya digunakan untuk mengatasi masalah kecemasan dan depresi. CBT didasarkan pada konsep 

bahwa pikiran, perasaan, sensasi fisik, dan perilaku merupakan hal yang saling berhubungan. Terapi dapat 

digunakan sebagai terapi tunggal atau dikombinasikan dengan psychoeducation, cognitive restructuring, 

behavioural activation, dan problem solving bergantung pada kondisi pasien (Fordham et al., 2018; Davies 

et al., 2018; Overview - Cognitive behavioural therapy (CBT) - NHS, 2021). 

 Studi oleh Domínguez-Solís et al (2021) menunjukkan bahwa CBT efektif untuk mengurangi 

kecemasan selama kehamilan. Selain itu, intevensi CBT pada ibu yang mengalami depresi selama 

kehamilan memberikan manfaat yang signifikan bagi perkembangan anak di usia 2 tahun. Pada ibu 

postpartum juga menunjukkan CBT dapat mengurangi depresi (Milgrom et al., 2019; Huang et al., 2018). 

Pada periode kehamilan sampai 6 bulan postpartum cognitive behavioral group therapy dapat mengurangi 

kecemasan (Green et al., 2020). Pada ibu postpartum maupun populasi umum, CBT berbasis internet juga 

memiliki pengaruh dalam mengurangi depresi sedang sampai berat (Karyotaki et al., 2021; Roman, 

Constantin and Bostan, 2020). 
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Tabel 2 / Protokol CBT selama 6 minggu untuk mengatasi kecemasan perinatal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Green et al., 2020). CBT: Cognitive Behavioral Therapy; CBGT: Cognitive Behavioral Group Therapy. 

Dalam upaya mengurangi maupun mencegah masalah kesehatan mental, bidan memiliki 

ketertarikan dan kepedulian untuk memberikan pelayanan pada ibu. Hal ini didukung pada hasil temuan 

sebelumnya yang menyebutkan bahwa bidan dapat memberikan intervensi pada ibu untuk mencegah 

ataupun mengurangi masalah kesehatan mental (Missler et al., 2021; Domínguez-Solís, Lima-Serrano and 

Lima-Rodríguez, 2021). Namun, skrining ataupun penanganan masalah kesehatan mental bukan menjadi 

suatu perawatan rutin yang ada di pelayanan maternal (McCauley et al., 2019) karena pada negara 

berpenghasilan rendah dan menengah masih memiliki kendala seperti kurang memiliki evidence based 

mengenai strategi deteksi dan penanganan, kurangnya sumber daya, dan adanya stigma negatif dari 

masyarakat (Baron et al., 2016). 

Selain itu, bidan tidak memiliki kepercayaan diri, kurangnya pengetahuan dan pelatihan untuk 

melakukan intervensi tersebut. Kendala ini dapat diatasi dengan memberikan pelatihan yang tepat dan 

Sesi Protokol CBGT 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

 

5 

 

 

 

6 

Pembukaan dan Psychoeducation tentang kecemasan perinatal: Prevalensi, faktor risiko dan 

masalah kesehatan mental yang terjadi, pengaruh perubahan biologis dan psikologis pada 

kesehatan mental, pengenalan model cognitive-behavioral pada kecemasan perinatal, peran 

pikiran dalam memelihara dan mengatur gejala distress. 

 

Mengidentifikasi dan menantang pikiran yang tidak membantu: Identifikasi pikiran yang tidak 

membantu dan eror; pengenalan tiga strategi untuk restrukturisasi kognitif (contoh: Best Friend 

Technique, Evidence Technique, Possibility Pie) untuk menyeimbangkan pikiran. 

 

Kecemasan yang menolong vs kecemasan yang tidak menolong: Membedakan antara 

kecemasan produktif dan kecemasan tidak produktif; pengenalan pendekatan sistematik untuk 

memecahkan masalah pada kecemasan produktif. 

 

Menargetkan perilaku bermasalah: Psycoeducation mengenai peran perilaku dalam 

memelihara distress; mengidentifikasi perilaku bermasalah (contoh: pencarian kepastian yang 

berlebihan, pemeriksaan yang berlebihan, penghindaran); pengenalan terhadap eksperimen 

perilaku berbasis paparan. 

 

Mengatur depresi: Psycoeducation mengenai gejala depresi pada periode perinatal, factor 

risiko dan prevalensi; pengaruh hormon, biologis dan psikologis yang merubah mood; 

pengenalan mengenai aktifasi perilaku dan menjadwalkan aktifitas; pengenalan mengenai 

pernapasan teratur. 

 

Komunikasi asertif: Psycoeducation mengenai komunikasi asertif dan bentuk komunikasi 

lainnya (seperti: pasif, agresif, pasif-agresif) dan konsekuensinya; mendiskusikan situasi 

dimana komunikasi asertif adalah kebutuhan utama pada periode perinatal; strategi untuk 

meningkatkan komunikasi asertif (contoh: rencana untuk pendekatan strategis; naskah 

ketegasan; teknik broken record). 

Penutup dan ringkasan dari pembelajaran; strategi untuk mencegah kambuh. 
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mendapat dukungan dari organisasi profesi karena sudah ada bukti yang menyebutkan bahwa intervensi 

konseling yang dilakukan bidan efektif, bidan juga dapat memberikan intervensi selain deteksi dini dan 

melakukan rujukan (Coates and Foureur, 2019). Hal ini didukung oleh studi yang dilakukan oleh Sumarni 

et al (2020) di Yogyakarta yang menunjukkan bahwa bidan yang diberi pelatihan dan pengetahuan 

mengenai blues depression pada ibu postpartum dapat mengurangi kematian ibu dan bayi yang disebabkan 

oleh gangguan mental saat postpartum. 

 

KESIMPULAN 

 Masalah kesehatan mental ibu pada 1000 hari pertama (sejak konsepsi sampai dua tahun postpartum) 

mempengaruhi kesehatan ibu dan bayi. Ibu yang mengalami kesehatan mental selama kehamilan berisiko 

mengalami komplikasi kehamilan yang dapat berisiko pula pada kondisi bayi yang nantinya akan dilahirkan. 

Jika masalah tersebut berlanjut hingga periode postpartum, ibu akan kehilangan kesempatan untuk memiliki 

ikatan yang erat dengan bayi dan kurang optimalnya perawatan yang dapat ibu berikan selama mengasuh. 

Apabila kondisi bayi ketika lahir juga tidak baik, maka hal ini akan semakin mempengaruhi 

perkembangannya, dimana selama dua tahun pertama merupakan periode emas bagi anak. Sehingga dapat 

dikatakan, jika ibu yang mengalami masalah kesehatan mental selama dua tahun pertama akan 

menyebabkan perkembangan anak pada periode emas menjadi tidak maksimal. 

 Sebagai upaya untuk mencegah ataupun mengurangi efek negatif dari masalah kesehatan mental, 

maka intervensi non-farmakologis dapat menjadi pilihan dan jenis intervensinya dapat disesuaikan dengan 

kondisi masing-masing ibu. Meskipun pada beberapa artikel menunjukkan efek yang bervariasi, namun 

intervensi tersebut tetap memberikan manfaat bagi ibu. 

Bidan sebagai salah satu tenaga profesional dapat memfasilitasi ibu untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut. Bidan perlu meningkatkan pengetahuan dan kemampuan untuk dapat memberikan intervensi non-

farmakologis bagi masalah kesehatan mental yang sesuai dengan evidence based, tentunya hal ini juga perlu 

dukungan dari organisasi profesi (Ikatan Bidan Indonesia) terutama dalam hal pengadaan pelatihan. 
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